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Abstract:

The Malang Creative Center (MCC) serves as a strategic platform to accelerate the development of
Indonesia’s creative economy. Functioning as a collaborative hub among government, academia,
entrepreneurs, and creative communities, MCC acts as an innovation, incubation, and cultural
diplomacy center that transforms local identity into global competitiveness. This study aims to
explore the glocalization process within MCC'’s creative economy practices and analyze how
Malang’s cultural values are embedded in creative innovation and product strategies. This research
employs a qualitative descriptive approach with a case study method focusing on SMEs and
creative communities operating within MCC. Data were collected through in-depth interviews,
participant observation, and document analysis, followed by interactive thematic analysis. The
findings reveal that Malang’s local wisdom and cultural identity serve as intangible resources that
strengthen product differentiation and creative economy narratives. Through glocalization,
creative actors successfully adapt local values into globally acceptable forms without losing cultural
authenticity. Integrating Local Wisdom Theory, Resource-Based View, Glocalization Theory,
Creative Economy and Cultural Industry Theory, and the Hexa Helix Model of Innovation, this
study positions MCC as a living model of culture-driven innovation. The study concludes that
synergy among culture, creativity, and institutional collaboration in essential for fostering a
sustainable creative economy ecosystem in global era.

Keywords : Cultural Diplomacy; Local Wisdom; Creative Economy; Glocalization; SMEs;
Hexa Helix Model; Malang Creative Center

Abstrak:

Malang Creative Center (MCC) hadir sebagai ruang strategis dalam akselerasi
perkembengan Usaha Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) dan ekonomi kreatif (EKRAF)
di tingkat daerah. Sebagai wadah kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku usaha,
dan komunitas kreatif, MCC berfungsi sebagai pusat inovasi, inkubasi, serta diplomasi
budaya yang mengangat identitas lokal menuju pasar global. Penelitian ini bertujuan
menjelaskan proses glokalisasi dalam praktik ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal di
MCC, serta menguraikan bagaimana nilai budaya Kota Malang dapat diintegrasikan
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dalam inovasi produk dan strategi ekonomi kreatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus terhadap pelaku UMKM dan
komunitas ekonomi kreatif (EKRAF) yang beraktivitas di MCC. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumentasi, dan
menggunakan teknik tematik interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan
lokal dan indentitas budaya Kota Malang berfungsi sebagai intangible recourse yang
memperkuat diferensiasi produk dan narasi ekonomi kreatif. Melalui pendekatan
glokalisasi, pelaku kreatif mampu mengadaptasi nilai-nilai lokal ke dalam format produk
global tanpa kehilangan esensi budaya. Integrasi teori Local Wisdom, Resource-Based View,
Glocalization, Creative Economy & Cultural Industry, serta Hexa Helic Model Innovation
menunjukkan bahwa MCC merupakan representasi nyata dari diplomasi budaya
berbasis inovasi. Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara nilai budaya,
kreativitas, dam kolaborasi lintas sektor dalam membangun ekosistem ekonomi kreatif
berkelanjutan di era globalisasi.

Kata Kunci :Diplomasi Budaya; Kearifan Lokal; Ekonomi Kreatif; Glokalisasi; UMKM,;
Hexa Helic Model, Malang Creative Center.

PENDAHULUAN

Budaya merupakan sebuah aset sosial yang merepresentasikan identitas, nilai, dan pola
kehidupan suatu kelompok masyarakat. Satu komponen dengan komponen lainnya,
menjadi bagian dari kekayaan kolektif yang berbentuk melalui praktik sosial dan runitias
sehari-hari (Assmann, 2010, p. 109; Wagoner, 2020). Dalam konteks Indonesia,
keberagaman budaya menjadi ciri dominan yang lahir dari kondisi geografis sebagai
negara kepulauan terbesar di dunia. Keberagaman ini memunculkan berbagai bentuk
ekspresi sosial dan ekonomi yang unik di setiap daerah (Peter & Simatupang, 2022;
Sanam, 2025; Sugianto, 2023).

Budaya tidak hanya dipahami sebagai warisan tradisi, tetapi juga sebagai sistem nilai
yang membentuk etika sosial dan perilaku ekonomi masyarakat (Kaszynska, 2025).
Melalui budaya, sebuah bangsa dapat menampilan identitasnya di tingkat global dan
menjadikannya instrument soft power yang memperkuat citra serta daya tarik nasional
(Lever et al., 2023). Berbagai studi menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya berkontribusi
terhadap dinamika ekonomi melalui pengaruh terhadap perilaku kerja, kreativitas, dan
inovasi (Husseiny et al., 2024). Namun, hubungan antara nilai budaya dan pertumbuhan
masih menjadi perdebatan, karena pendekatan empiris terhadap isu ini masih relatif
terbatas (Minkov & Blagoev, 2009).

Dalam dua decade terkahir, konsep diplomasi budaya muncul sebagai jembatan antara
dimensi budaya dan pembangunan ekonomi. Diplomasi budaya berfungsi tidak hanya
sebagai alat politik, tetapi juga sebagai strategi memperkuat citra dan daya saing
ekonomi melalui produk, simbol, dan praktik budaya (Pajtinka, 2014). Penelitian lintas
negara juga menunjukkan bahwa dimensi budaya berpengaruh terhadap inklusi
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keuangan dan pertumbuhan ekonomi sutau negara (Raji et al., 2024). Beberapa aspek
budaya terbukti memiliki dampak pada pertumbuhan perekonomian, interaksi warisan
budaya, konteks histori, dan local wisdom menjadi pendorong dari pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan (Barlow, 2014; El-aziz, 2023). Budaya menjadi bentuk warisan tak benda
(intangible heritage) yang menopang pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, terutama di
kawasan Aisa yang kaya akan nilai tradisional (Lu, 2025). Di sisi lain, negara-negara di
kawasan Eropa juga memanfaatkan diplomasi budaya untuk digunakan sebagai
pendekatan untuk mengangkat isu-isu pembangunan berkelanjutan dan menarik
perhatian publik di seluruh dunia (Faucher & Zhu, 2025).

Di Indonesia, salah satu bentuk konkret dari warisan budaya adalah kerarifan lokal (local
wisdom). Belakangan ini pemerintahpun telah mendukung adanya program penguatan
ekonomi kreatif berlandaskan nilai-nilai lokal yang ada di setiap daerah (Widyanti et al.,
2022; Wulansari et al., 2024; Zaini & Ismail, 2024). Namun, implementasinya masih
dominan di sektor pariwisata, belum banyak diintergrasikan dalam sektor industri
kreatif non-pariwisata (Muchson et al., 2023). Padahal, kearifan lokal (local wisdom) bisa
menjadi unique value proposition dalam proses perekonomian karena adanya ciri khas,
seperti kerajinan tangan, fashion, dan olahan pangan (Mau & Sukawati, 2019; Supendi et
al., 2025) yang berpotensi tinggi di pasar global.

Seperti halnya yang dimiliki oleh Kota Malang, salah satu wilayah strategis memiliki
keuntungan sesacara geografis dan demografis di Jawa Timur yang terkenal dengan
kekayaan budaya warisan Kerajaan Kanjuruhan dan Singasari (DV et al., 2025;
Izzalqurny et al., 2024, p. 18; Rahadian & Hidayat, 2024). Serta warisan kolonilisme yang
pada tahun 1914 Kota Malang menjadi pusat pemerintahan Keresiden Pasuruan
(Choirunnisak & Afiyanto, 2022). Selain itu, sejak tahun 1962 Kota Malang ditetapkan
sebagai Kota Pendidikan; Kota Industri; dan Kota Pariwisata (Jalali & Rusmiwari, 2019;
Maro et al, 2016). Sejauh ini, Kota Malang fokus pada sektor pariwisata dan
pengembangan desa wisata di beberapa kawasan, seperti Desa Palaan, Kecamatan
Ngajum; Desa Ngadas, Poncokusumo dan Kelurahan Tlogomas, Lowokwaru, Malang
(Handayani & Bisri, 2021; Primasworo, 2017; Purwanto et al., 2023). Sebagai Kota
Industri, Kota Malang memiliki jumlah UMKM sebanyak 20.517 menurut Badan Pusat
Statistik (2024). Beberapa prestasi juga telah di raih oleh Kota Malang terkait
perkembangan UMKM, pada tahun 2024 Kota Malang meraih juara umum dalam ajang
Indonesia Entrepreneur Challenge (IEC) (Asiani, 2024). Perubahan Kota Malang yang
signifikan dan menjadi salah satu kota urban menandakan potensi ekonomi yang besar
untuk dikembangkan melalui pendekatan budaya (Yunus et al., 2019).

Dalam konteks peran sumber daya (resource-based view) kearifan lokal (local wisdom) yang
berakar pada nilai budaya dapat dikategorikan sebagai sumber daya strategis tak
berwujud (intangible strategic resource) yang memberikan keunggulan kompetitif bagi
Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) serta ekonomi kreatif (EKRAF) (Lubis, 2022).
Kearifan lokal (local wisdom) berperan sebagai cultural capital yang dapat diubah menjadi
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inovasi produk dan kekuatan merek dagang (Andersén, 2021; Lubis, 2022; Sukma, 2017).
Produk-produk yang telah dijual di pasaran, khususnya produk dari Kota Malang
mengalami proses konfigurasi menggabungkan nilai produk dan kearifan lokal (local
wisdom) dalam satu bentuk kekuatan baru yang dapat meningkatkan keberhasilan Usaha
Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) serta ekonomi kreatif (EKRAF) (Harjanti et al., 2020;
Hastutik et al., 2024; Mailani et al., 2024). Sumber daya yang menonjolkan heterogenitas
(value, rarity) mencerminakan inti dari Resource-Based View (RBV) (Beamish &
Chakravarty, 2021). Produk-produk kuliner, herbal, dan kerajinan cenderung memiliki
keungulan kompetitif berkelanjutan yang lebih besar karena memiliki nilai dan keunikan
tersendiri (Mardatillah et al., 2020; Wahyuningtyas, 2025).

Kota Malang secara khusus melakukan langkah-langkah strategis melalui peraturan
pemerintah, seperti adanya Surat Edaran Nomor 5 tahun 2021 tentang Priorotas
Penggunaan Produk Usaha Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) serta Pelaku Ekonomi
Kreatif dalam Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah Kota Malang melalui aplikasi
Jatim Bejo dan Bela Pengadaan. Selain itu, program-program khusus yang tercantum
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2018-2023 juga
dilakukan guna optimalisasi pemerintah Kota Malang dalam mendukung para pelaku
Usaha Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) serta ekonomi kreatif (EKRAF). Program
tersebut terealisasi dalam bentuk pameran produk UMKM, Festival Malang Mbois, dan
Mall UMKM (Rois et al., 2024). Meskipun demikian langkah-langkah nyata tersebut tidak
akan optimal jika pelaku UMKM dan EKRAF tidak mehamami konsep-konsep tertentu,
seperti pemanfaatan teknologi digital, kualitas dan nilai jual sebuah produk (Fitri et al.,
2023; Ilyas, 2024) dalam menghadapi tantangan di pasar global.

Maka dari itu, di era yang serba cepat, fluktuatif, dan serba digital menuntut para pelaku
usaha, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan ekonomi
kreatif (EKRAF) untuk selalu berinovasi dan mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan pasar (Fitri et al., 2023). Glokalisasi (glocalization) merupakan salah satu
konsep ekonomi neo-liberal yang diterapkan untuk merespon adanya globalisasi di
sektor perekonomian (Shamsuddoha, 2009; Yalin, 2023). Layanan interaksi berbasis
budaya serta mengabungkan konsep global merupakan trobosan baru. Melalui
glokalisasi, produk lokal tidak kehilangan identitas budayanya, tetapi dikemas dengan
pendekatan modern yang sesuai dengan selera pasar global. Praktik ini telah diterapkan
di beberapa negara Asia, seperti China yang mengabungkan pengobatan tadisonal dan
modern (Helkkula et al., 2023). Hal ini, sepatutnya juga dilakukan oleh para pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan ekonomi kreatif (EKRAF) di Indonesia,
menggabungkan aspek kearifan lokal (local wisdom) yang memiliki daya tarik tersendiri
(value dan rarity) agar mampu bersaing di pasar global. Glokalisasi (glocalization)
diperkenalkan oleh Roland Robertson dan George Ritzer, dengan menawarkan ide
dengan penggabungan aspek kekuatan global dan lokal saling berinteraksi dan
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mempengaruhi kosep baru yang ada di lingkungan masyarakat (Robertson, 1994; V.
Roudometof, 2015; V. Roudometof & Dessi, 2022; Yaqoub et al., 2023).

Di kawasan Asia, khususnya Indonesia perkembangan social-cultural dari globaliasasi ke
glokalisasi sudah nampak, walaupun pergerakannya masih belum massive (Khondker,
2005). Konsep ini memang masih belum banyak dieksplorasi di Indonesia, padahal
budaya lokal yang ada di Indonesia, khususnya wilayah Jawa Timur, yaitu Kota Malang
menjadi hal yang sangat menonjol. Dengan strategi yang mengintegrasikan nilai budaya
lokal dan inovasi kreatif dapat menjadi bentuk diplomasi budaya ekonomi yang
memperkuat daya saing produk nasional di pasar global (Oyeyem, 2024; Sovhira et al.,
2023). Dengan potensi budaya serta ekosistem ekonomi kreatif kota urban yang terus
berkembang, Kota Malang menjadi studi kasus yang tepat untuk memahami bagaimana
diplomasi budaya, glokalisasi, dan ekonomi kreatif berinteraksi dalam membangun daya
saing ekonomi berbasis kearifan lokal (local wisdom).

Berdasarkan uraian konseptual dan fenomenologis, penelitian ini difokuskan pada
analisis proses glokalisasi pelaku usaha UMKM dan EKRAF berbasis budaya lokal
sebagai wujud diplomasi budaya di era pasar global. Penelitian ini akan berfokus pada
bagaimana nilai-nilai kearifkan lokal Kota Malang berfungsi sebagai sumber daya
budaya (cultural resource) yang mendorong inovasi dan menjadi dasar pembentukan
ekonomi kreatif berdaya saing global. Secara teoretis, penelitian ini mengintepretasikan
lima prespektif utama, yaitu Local Wisdom Theory (Geertz, 1973; Sibarani 2012); Resource-
Based View (Barney, 1991), Glocalization Theory (Robertson, 1995), serta Creative Economy
dan Cultural Industry Theory (Howkins, 2007; Throsby, 2008) dalam satu kerangka
konseptual yang memandang budaya sebagai modal strategis ekonomi.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi peran nilai budaya lokal
dalam penguatan citra dan diferensiasi produk UMKM dan pelaku EKRAF; (2)
menganalisis mekanisme adaptasi budaya lokal melalui glokalisasi untuk memperluas
pasar global, dalam memperkuat ekosistem ekonomi kreatif berbasis budaya. Secara
praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan model konseptual yang dapat
menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan pelaku UMKM dan EKRAF dalam
mengembangkan strategi ekonomi kreatif yang berbasis kearifan lokal, serta membuka
peluang diplomasi budaya di tingkat global.

Meskipun literatur global telah banyak membahas peran budaya dalam pembangunan
ekonomi (Faucher & Zhu, 2025; Fitri et al., 2023; Husseiny et al., 2024; Lu, 2025), studi
yang mengkaji secara spesifik tentang integrasi budaya lokal ke dalam model UMKM
masih jarang ditemukan, terutama di Indonesia. Sehingga, penelitian ini menjadi penting
ketika bukti empiris mengenai diplomasi budaya dalam konteks ekonomi kreatif lokal
masih terbatas. Hal ini juga menciptakan kesenjangan penelitian (research gap) dalam
memahami bagaimana kearifan lokal bertranformasi menjadi kekuatan ekonomi melalui
inovasi kreatif dan strategi gkolalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
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kontribusi teoretis dengan memperluas prespektif Resource-Based View melalui integrasi
dimensi budaya, serta kontribusi praktis berupa rancangan model “Cultural Resource-
Based Glocal Business Model” yang dapat diimplemntasikan dalam pengembangan
UMKM dan EKRAF berbasis budaya lokal di era global.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sebagai bagian dari pembacaan
teks atau fenomena (Neuman, 2013, p. 22; Rachmat, 2006) dengan pendekatan single case
study. Pendekatan single case study dipilih dalam penelitian ini dikarenakan, beberapa
aspek, seperti kasus kritis untuk menguji teori; kasus tidak biasa atau unik; dan kasus
yang dapat menambah pemahaman pada peristiwa tertentu (Yin, 2009, pp. 47-52)
terhubung satu sama lain.

Penelitian dilaksanakan di Malang Creative Center (MCC), Kota Malang, Jawa Timur,
sebagai pusat aktiviras kreatif yang menaungi berbagai subsector UMKM dan EKRAF.
Pengumpulan data lapangan dilakukan selama Oktober-November 2025.

Pemilihan single case study dalam penelitian ini memberikan kesempatan pada peneliti
untuk melakukan kajian secara mendalam terhadap subjek penelitian (Creswell & Poth,
2018). Malang Creative Center (MCC) dipilih menjadi subjek penelitian, merupakan space
yang dirancang untuk masyarakat Kota Malang dalam aktuliasasi diri, khususnya para
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) dan ekonomi kreatif (EKRAF) yang
diinisiasi oleh Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan dalam menghadapi pasar
global. Malang Creative Center (MCC) ini menjadi trend-center di Kota Malang karena
Malang Creative Center (MCC) memberikan fasilitas untuk pelaku UMKM dan EKRAF
dengan menonjolkan nilai produk serta fokus pada keberlangsungan ekonomi kreatif
yang dimiliki oleh Kota Malang.

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan
daya, yaitu studi kepustakaan (library research) dan studi lapangan (field research) (Madum
etal., 2025, p. 72). Kedua metode ini dipilih sebagai metode pengumpulan data, agar hasil
yang didapatkan menjadi lebih komprehensif. Studi kepustakaan digunakan untuk
meninjau teori-teori yang digunakan didalam penelitian ini, karena topik glokalisasi
masih sedikit referensinya khususnya di Indonesia. Sedangkan untuk studi lapangan
dibutuhkan untuk mengumpulkan data kegiatan yang berlangsung di Malang Creative
Center (MCC), yang berhubungan dengan aktulisasi UMKM dan EKRAF. Dalam studi
lapangan, penelitian ini memiliki tiga tahapan, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi (Yaumi & Damopolii, 2014, p. 101). Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipan dalam kegiatan MCC seperti workshop dan
festival; dokumentasi yang dikumpulkan berupa laporan, arsip, dan publiksi MCC.

Untuk teknik pengumpulan data melalui wawancara, peneliti menggunakan teknik
wawancara mendalam (depth-interview). Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
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merupakan satu kesatuan dari trigulasi teknik pengumpulan data. Dengan wawancara
mendalam (depth-interview) peneliti akan bisa mendalami dan memahami para pelaku
UMKM dan EKRAF dibawah naungan Malang Creative Center (MCC) secara konsisten,
tuntas dan pasti (Sugiyono, 2013, p. 241). Pada saat sesi wawancara, peneliti akan
berfokus pada pembelajaran makna yang dimiliki partsipan informan mengenai masalah
atau isu (Creswell & Creswell, 2018, p. 296), yaitu “glokalisasi UMKM dan EKRAF di era
pasar global”. Kriteria informan dalam wawancara yang akan dilakukan meliputi,
pelaku UMKM (local heroes) dan EKRAF yang memiliki produk unggulan dalam bidang
ekonomi kreatif yang memiliki nilai kearifan lokal (local wisdom) pada produknya dan
stakeholder Malang Creative Center (MCC) (pengelola, akademisi, pejabat pemerintah,
media/keungan) yang terbentuk dalam hexa helix model of innovation. Informan tersebut
dipilih untuk merepresentasikan gambaran yang akurat tentang diplomasi budaya
dalam ekonomi kreatif berkelanjutan sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. Malang
Creative Center (MCC) memiliki tujuan dalam memujudkan ide dan kebutuhan
networking para pelaku UMKM di Kota Malang. Sebagai trend-center di Kota Malang,
Malang Creative Center memiliki peran signifikan dalam kolaborasi untuk mendorong
produk UMKM dan EKRAF memiliki nilai tambah (intangible heritage); dan membangun
ekosistem ekonomi kreatif berkelanjutan.

Pemilihan informan yang dipilih dengan mempertimbngkan keterlibatan langsung dan
pengalaman mereka dalam aktivitas MCC, terdiri dari:
1. 5 pelaku UMKM dan EKRAF dari berbeda sektor yang dinaungi oleh MCC.
2. 1 pengurus atau pengelola MCC.
3. 2 akademis yang terlibat proyek kolaborasi dengan MCC.
4. 1 perwakilan pemerintah daerah (Dinas Koperasi Perindustrian dan
Perdagangan).
5. 1 perwakilan media atau Public Relation yang aktif dalam publikasi kegiatan
MCC.

Dalam penelitian ini, setiap informan yang menjadi narsasumber utama tidak akan
dicantumkan data pribadinya, seperti nama, umur, dan jabatan struktural. Peneliti
meggunakan kode khusus untuk merepresentasikan hasil pemaparan dari narasumber,
seperti UMKM-1, EKRAF-1, MCC-1. Setiap informan diberi kode anonym untuk menjaga
kerahasian data pribadi dan memberikan informed consent; izin resmi diperoleh dari
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan konsep dari Miles and Huberman
(1994), terdiri dari data collection, data reduction, data display, dan conclusion. Tahapan
pertama dimulai dari data collection, yang dikumpulkan melalui library research dan field
reseach. Kedua, data reduction sebagai proses penyederhanaan terhadap data-data yang
didapat selama proses pengumpulan data, mengelompokkan data agar lebih spesifik.
Redukdsi data ini juga membantu peneliti dalam menarik kesimpulan yang lebih
koheren dan kongkrit. Ketiga, data display merupakan proses peneliti memahami sebuah
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fenomena atau isu yang ada didalam subjek penelitian, agar bisa dijabarkan menjadi
deksripsi yang dapat dipahami dari segi teoretis dan praktis. Keempat, conclusion
penarikan kesimpulan dalam penelitian setelah dilakukan beberapa tahapan
sebelumnya, konsep teori yang diimplementasikan pada fenomena kemudian merujuk
pada hasil penelitian. Proses analisis dilakukan berulang secara induktif hingga
ditemukan tema-tema utama yang konsisten dengan fokus penelitian (Miles et al., 2014,
p. 10; Miles & Huberman, 1994, p. 10).

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui beberapa tahapan, meliputi
triangulasi sumber, teknik, dan waktu dengan membandingkan data wawancara,
observasi, dan dokumen. Tahapan tersebut untuk menjamin credibility, transferability,
dependability, dan confirmability. Maka melalui member checking, yaitu konfirmsi hasil
interpretasi kepada beberapa informan kunci. Refleksivitas peneliti, dengan mencatat
posisi, asumsi, dan keterlibatan dalam konteks lapangan untuk meminimalisasi bias
interpretasi. Dengan demikian, proses ini memastikan bahwa hasil penelitian
menggambarkan kondisi empiris secara kredibel dan kontekstual (Denzin & Lincoln,
2018; Gunbayi, 2024; Lincoln & Guba, 1985; Stahl & King, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Local Wisdom sebagai Intangible Product Bernilai Ekonomi di Kota Malang

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan bentuk pemahaman atas kepemilikan komunitas
masyarakat terhadap kepercayaan (T. Siregar et al., 2023), nilai (Ibrahim, 2014), dan
interaksi sosial (Zaveri, 2022, p. 156). Kearifan lokal (local wisdom) menjadi bentuk budaya
yang melekat pada masyarakat Indonesia dan perlu adanya perhatian (Supiatman et al.,
2023). Selain sebagai sebuah produk budaya, kearifan lokal (local wisdom) bukan hanya
sekadar warisan primitif yang harus ditinggalkan. Namun, dengan memahami esensi
dari kearifan lokal (local wisdom) masyarakat mampu pemanfaatannya dalam mengelola
dan menyeimbangkan sumber daya alam dan lingkungan secara bijak (Subarkah, 2017).
Datang dari konsep postcolonial research, Linda Tuhiwai Smith’'s (1999-2022)
mengembangkan paradigma pemahaman definisi antara ‘Westren’ dan “Eastren atau
‘Northen” dan “Southern’ knowledge bahwa kearifan lokal (local wisdom) merupakan upaya
dari sebuah dekolonialisasi estimik yang terus berkembang di Indonesia (Mahaswa &
Hardiyanti, 2025).

Namun, sejauh ini penelitian terkait kearifan lokal (local wisdom) banyak yang masih
berfokus pada sumber daya yang terlihat (tangible product). Khususnya di Kota Malang
topik penelitian terkait kearifan lokal (local wisdom) masih mengkaji hal-hal yang
berkaitan dengan pariwisata dan produk makanan (Handayani & Bisri, 2021;
Primasworo, 2017; Purwanto et al., 2023; Valianti et al., 2024). Ada juga yang berusaha
untuk melakukan eksplorasi di ranah lain, seperti kearifan lokal dalam prespektif sumber
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daya manusia (Bisri, 2022), serta berdasar pada manajemen lingkungan (Rahman et al.,
2025). Maka dari itu, perlu adanya eksplorasi lebih terkait kearifan lokal (lokal wisdom)
yang menjadi bagian dari intangible product, terutama pada ekonomi kreatif (Putri et al.,
2021). Karena sektor ekonomi kreatif merupakan sebuah sarana dalam mempromosikan
intagable product, yang juga memiliki nilai ekonomi serta keberlangsungan (Suarsa et al.,
2019). Masyarakat harus terus berinovasi tanpa harus meniggalkan identitas aslinya di
era global saat ini (Wahdiniawati et al., 2023).

Tidak dapat dipungkiri bahwa Kota Malang terkenal dengan kota yang memiliki nilai
budaya yang kuat. Dengan kekayaan etnis, Kota Malang memiliki tiga representasi
asimilasi tiga wilayah yang mengilingi Kota Malang. Budaya Jawa Tengah yang hidup
di lereng Gunung Kawi, budaya Madura di lereng Gunung Arjuna, dan budaya dari
suku Tengger sisa jejak budaya Majapahit di lereng Gunung Bromo-Semeru (Mulyadi et
al., 2020, p. 73). Selain itu, Kota Malang juga dikenal sebagai kota industri, hiburan, dan
pendidikan (Sulistyo et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa Kota Malang menjadi
salah satu kota yang terus bertumbuh, sekaligus menjadi bentuk dari pertumbuhan
kerarifan lokal (local wisdom) sebagai sebuah produk budaya dari perkembangan yang
terus bergerak.

Salah satu kekayaan yang di miliki oleh Kota Malang adalah banyaknya pelaku UMKM
dan EKRAF. Dengan mengembangkan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal (local
wisdom) adalah salah satu cara untuk memperkuat laju perkembangan ekonomi
(Mahrinasari et al., 2024; Roostika, 2019). Selain itu, pemanfaatan teknologi juga menjadi
faktor pendukung di era global (Widayati et al., 2021), jika para pelaku UMKM dan
EKRAF ingin berkompetisi di pasar internasional (Mahrinasari et al., 2024). Para pelaku
UMKM dan EKRAF harus menyadari dan memiliki kepekaan, terhadap nilai suatu
produk (Dionysus & Arifin, 2020). Berdasar pada Resource-Based View, eksplorasi
terhadap pemanfaatan sumber daya (Nikmah et al.,, 2021) untuk mengoptimalkan
produk (Barney, 1991, 2001; Mailani et al., 2024; Wernerfelt, 1984).

Hal ini juga di sadari oleh Malang Creative Center (MCC) sebagai representasi dari
ekosistem UMKM dan EKRAF di Kota Malang, MCC tetap ingin menghidupkan
kerarifan lokal (local wisdom) sebagai produk budaya. Menaungi 17 sub-sektor ekonomi
kreatif, yaitu arsitektur, film, fotografi, kriya, kuliner, seni rupa, produk, aplikasi, game,
televisi dan radio, fashion, pertunjukkan, desain interior, periklanan, penerbitan, Desain
Komunikasi Visual, dan musik; MCC terus bergerak membersamai para pelaku UMKM
dan EKRAF serta tetap memperhatikan kepentingan budaya sebagai warisan berharaga
(MCC, 2025b). MCC memiliki komitmen untuk melestarikan unsur sejarah dan budaya
yang tercermin dalam desain vasak bangunan dengan mengusung replika Candi Badut.
Filosofi dari Candi Badut adalah sebagai salah satu candi tertua di Jawa Timur, menjadi
pusat peradaban manusia pertama di Jawa Timur. Diharapkan MCC menjadi tonggak
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peradabaan UMKM dan EKRAF untuk membangun perekonomian di Kota Malang
(MCC-1).

Dengan tagline “Creative Culture Ambience” MCC ingin menciptakan lingkungan budaya
kreatif yang mencerminkan identitas Kota Malang. MCC telah menerapkan Resource-
Based View dalam melihat warisan budaya (local wisdom) sebagai intagible product yang
memiliki nilai jual di pasar global. Kearifan lokal (local wisdom) dipandang MCC sebagai
sebuah aset valuable, rare, nonsubstitutable, and inimitable (D'Oria et al., 2021) yang terus
harus diperhatikan dan dijaga bersama-sama dalam setiap aspek dalam kehidupan
bermasyarakat di Kota Malang.

Malang Creative Center (MCC) sebagai Ekosistem UMKM dan EKRAF di Kota
Malang

Dari hasil studi banding ke Bandung Creative Hub dan Singapura BLOK71 Startup
Ecosystem and Incubation Hub, Kota Malang menghasilan Malang Creative Center
(MCC) (MCC-1). Sebuah bentuk kontribusi Pemerintah Kota Malang melalui Dinas
Koperasi Perindustrian dan Perdagangaan bagi para pelaku UMKM dan EKRAF. Tahun
2016 Komite Ekonomi Kreatif (KEK) Kota Malang merancang sebuah roadmap ekonomi
kreatif dan kebutuhan atas ruang, dari hasil Forum Group Discussion (FGD) yang berjalan
puluhan kali terinisiasilah hexa helix collaboration dalam bentuk MCC yang sampai saat
ini menjadi ekosistem UMKM dan EKRAF di Kota Malang. Terdapat 3.679 Creative
Economy Performers, 216 collaborator, dan 808.768 penerima manfaat dari MCC (MCC,
2025a).

MCC telah melakukan ribuan aktiviasi event bersama para kolaborator yang bergabung
didalamnya. Membuat sebuah ekosistem baru, tidak hanya terbatas pada pelaku UMKM
dan EKRAF, namun MCC mencoba menghidupan semangat dari setiap sektor dan lini
yang ada di Kota Malang untuk berkolaborasi membangun jejaring perekonomian
(MCC-1). Karena Kota Malang memiliki banyak potensi dan menjadi salah salah satu
kota pool talent (EKRAF-2). Produk-produk unggulan mulai dari fashion dan juga
makanan dapat tebus ke pasar global, tentunya karena kinerja bersama dalam satu
jejaring (UMKM-1; EKRAF-1). Selain itu, Kota Malang juga telah dinobatkan sebagai
salah satu Kota Kreatif UNESCO bidang Media Arts (CNNIndonesia, 2025).

Dari apa yang telah dicapai Kota Malang, kini kota Malang menjadi salah satu tolok ukur
untuk kota-kota lainnya di Indonesia. Selain itu, MCC menjadi bagian dari roda
penggerak dari ekosistem UMKM dan EKRAF. Statement bahwa MCC dari Malang untuk
Indonesia dan dunia (MCC-1) menjadi hal yang sangat representatif. Perkembangan
kreatif ekonomi berdasar pada cultural capital menjadi salah satu penggerak
perekonomian (Boccella & Salerno, 2016) di Kota Malang. MCC juga telah menjadi contoh
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model creative hub, serta menumbuhkan sektor perekonomian baru (Ericsson et al., 2024).
Banyak sekali kunjungan dari berbagai kota, pelaku UMKM dan EKRAF, instansi
pendidikan dan pemerintahan bahkan beberapa kunjungan internasional seperti Jepang,
Korea, dan Singapura datang dan melihat langsung aktivitas di MCC.

Beberapa EKRAF, yaitu Game Developer Malang yang dinauingi oleh MCC telah
berhasil mendatangkan Google Asia Pasifik untuk melakukan studi banding. Selain itu,
Feyzion by Zizi menggunakan produk fashion menarik banyak client dari mancanegara
seperti Italy dan Paris. Ekonomi kreatif yang berkembang pesat, menawarkan
pembangunan dalam diversifikasi ekonomi (Mursidi & Soetopo, 2025), serta menyerap
tenaga kerja baru. Melalui berbagai sektor, yaitu periklanan, arsitektur, seni, desain
produksi musik dan film, penerbitan, dan video game (Nations United, 2024). Hal ini
selaras dengan, konsep local economic development proses mobiliasi sumber daya
(Purnamasari et al., 2023), kapasitas, dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat
lokal dijadikan sarana untuk membangun ekonomi daerah yang berkualitas dan
berkelanjutan (Satrio et al., 2021).

Sejauh ini optimalisasi antara MCC dan kolaborator yang berada di naungan MCC sudah
maksimal. Terbukti dari banyaknya event dan juga penerima manfaat dari MCC. Namun,
memang ada beberapa aspek yang belum terpenuhi, seperti tantangan komunikasi
dengan pemerintah dan masyarakat sekitar. Masih banyak masyarakat lokal di Malang
Raya yang belum mengerti fungsi dari MCC (MCC-1, MED-1). Meskipun strategi
komunikasi sudah dilakukan oleh MCC dan kolaborator media, namun perlu
optimalisasi lebih lanjut dari stakeholder terkait. Sehingga prinsip dari hexa helic
collaboration dapat tercapai, bahwa ekonomi kreatif di Indonesia tidak akan bejalan jika
tidak ada sinergi dari akademisi, pelaku usaha, dan pemerintah. Selain itu, komunikasi
internal antara MCC dan kokaborator, meskipun MCC telah memiliki progam town hall
setiap bulan untuk proses evaluasi kinerja namun ada beberapa kolaborator yang tidak
mengetahuinya.

UMKM dan EKRAF di Kota Malang Menjawab Tantangan Global melalui Glokalisasi

UMKM dan EKRAF adalah sektor yang tidak dapat dipisahkan dari industri kreatif
(Yuslin, 2021). Kota Malang memiliki sumber daya manusia yang kuat, banyak talent
yang dimiliki oleh Kota Malang. Ekosistem yang ada di Kota Malang telah menciptakan
budaya ekonomi kreatif, bagian dari norma dan perilaku di masyarakat (Firmansyah et
al., 2024). Ekosistem tersebut terbangun dalam sebuah jejaring yang ada dalam MCC.
Kegiatan ekonomi kreatif di Kota Malang telah menjadi bentuk budaya baru,
menumbuhkan ekosistem dalam perekonomian. Dalam hal ini, Kota Malang menjawab
tantangan global dengan konsep glokalisasi.
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Kultural globalisasi atau glokalisasi (glocalization) di perkenalkan oleh Pieterse (2004),
proses budaya yang berimplikasi pada globalisasi (Duca, 2021). Salah satu cakupannya
adalah sosial ekonomi, terjadinya perkembangan pada sosial ekonomi kontemporer saat
ini, tidak menutup kemungkinan untuk melibatkan konsep global dan lokal
(glocalization) (Suchacek Jan, 2011; Unger, 2023). Konsep glokalisasi sudah tidak asing di
kawasan Asia lainnya seperti Jepang (Shamsuddoha, 2008), China (Helkkula et al., 2023),
Malaysia dan Singapura (Khondker, 2005). Namun, masih jarang dibahas di Indonesia,
Kota Malang telah menjadi satu contoh nyata atas keberhasilan memberdayakan kearifan

lokal (local wisdom) dari aspek sumber daya manusia dan sumber daya alam yang
dimiliki.

Sebagian besar kolaborator UMKM dan EKRAF yang tergabung dalam ekosistem MCC,
menjelaskan bahwa produknya mendapatkan eksposur tinggi dari pasar global, mulai
dari fashion dengan ciri khas memadukan kain khas nusantara dan kain perca jeans
(EKRAF-1). Selain itu, sektor lainnya seperti video game dan movie maker sering
mendapatkan tawaran project dari pasar global (EKRAF-2, EKRAF-3). Meskipun,
terkadang masih susah untuk mempromposikan produk lokal asli Kota Malang,
misalkan konsep video game dan nilai unsur budaya dalam film yang dapat diterima
pasar global. Namun, sumber daya manusia (talent) dari Kota Malang sudah diakui
secara global. Selain itu, secara pribadi para pelaku UMKM dan EKRAF di Kota Malang
sadar bahwa nilai budaya menjadi unsur penting dalam sebuah produk.

Berdasar pada Wordspy, glokalisasi (glocalitation) berarti “creation of products or services
intended for global market, but customized to suit the local cultures” (Khondker, 2005;
WordSpy, 2003). MCC sebagai bentuk dari creative hub telah menghidupkan spirit
tersebut, bahwa sebagian besar aktivitas yang ada di dalam MCC bersama kolaborator
khususnya UMKM dan EKRAF di Kota Malang berhubungan dengan social-cultural
masyarakat setempat. Secara umum, komunitas, asosiasi, lingkungan sosial,
pemanfaatan teknologi, digitalisasi membaur menjadi satu kesatuan dalam creative hub
(F. Siregar & Sudrajat, 2017). MCC juga menjadi perwujudkan sumbang sih Kota Malang
untuk Indonesia, bahwa kreativitas selalu menjadi bagian dari cara hidup masyarakat
Indonesia. MCC dapat menjadi creative economy framework yang memiliki kontribusi pada
pertumbuhan ekonomi nasional (Kemlu, 2022). Meskipun masih banyak hal yang harus
diperhatikan kedepannya, utamanya menjaga citra Kota Malang sebagai kota kreatif.
Seluruh komponen masyarakat dan stakeholder harus bisa bekerjasama dalam menjawab
tantangan ekonomi di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan bahwa
diplomasi budaya dalam ekonomi kreatif di Kota Malang sudah dilakukan secara
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optimal oleh pelaku UMKM dan EKRAF yang memiliki ekosistem dan jejaring di Malang
Creative Center (MCC), melalui konsep glokalisasi memadukan kearifan lokal (local
wisdom) sebagai sebuah sumber nilai yang tidak tampak (intangible product) memiliki nilai
jual ekonomi yang tinggi di pasar global.

Berangkat dari label salah kota kreatif UNESCO berbasis media art, menjadikan Kota
Malang sebagai salah satu representasi untuk kota lainnya. Tidak hanya untuk Indonesia
namun dunia. Wawasan global secara sadar telah dimiliki oleh para pelaku UMKM dan
EKRAF di Kota Malang. Meskipun masih belum se-massive seperti negara Asia lainnya,
seperti Jepang, China, Malaysia, dan Singapura. Kota Malang dengan MCC sudah
memiliki sumbang sih pada proses perputaran perekonomian di Kota Malang dan
sekitarnya. Meskipun masih ada kekurangan, khususnya yang berkaitan dengan
komunikasi internal, yaitu komunikasi antara MCC dan para kolaborator. Perlu adanya
evaluasi secara mendalam, sehingga trobosan baru akan selalu muncul dan dapat
memperbaharui sistem yang telah ada. Selain itu, konsep hexa helix collaboration juga
belum begitu dimaksimalkan, karena adanya kendala komunikasi antara stakeholder
terkait. Ini menjadi kritik tersendiri, bahwa perekonomian di Kota Malang akan semakin
maju dan pesat jika seluruh aspek dan sektor di Kota Malang juga bersinergi. Di sisi lain,
akademisi juga memiliki peran yang masif dalam proses ekonomi kreatif, karena tidak
dapat dipungkiri bahwa semua ide berasal dari pengembangan riset yang mendalam.
Namun, kekuatan riset center di MCC juga belum didukung oleh lembaga pendidikan,
di Kota Malang. Padahal, Kota Malang dikenal sebagai Kota Pendidikan. Maka dari itu,
MCC akan berhenti pada pemanfaatan gedung secara fungsional saja, jika sinergi dan
jejaring tidak terus dikembangkan dan dirawat dalam sistem ekonomi berkelanjutan.
Untuk saat ini, Kota Malang menjadi salah satu kota percontohan selain Bandung
Creative Hub. Bahkan, kunjungan dari berbagai negara juga sudah datang. Namun,
terkadang masyarakat Kota Malang sendiri masih belum mengetahui fungsi
fundamental dari MCC. Hal ini juga menjadi pekerjaan tambahan untuk MCC agar
mampu mengkomunikasikan fungsi dasar MCC sebagai pusat ekosistem masyarakat
Kota Malang dan Malang Raya secara luas.
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